atung S etelah
Seni Pat ung

Pameran patung yang
mengajak penonton
meninggalkan pandangan
lama tentang seni patung.

AMERAN berbagai karva pa-

tung dari sekelompok seniman

Yogva, vang digelar di Galeri

Lontar, Jakarta, pekan lalu, tidak

saja menyajikan kepandaian
mengolah material. Pameran itu ber-
usaha memberikan persepsi lain dalam
memandang seni patung, khususnya
untuk masyarakat di Indonesia vang
masih melihat seni patung dari sudut
pandang fine art

Seperti dilansir oleh kurator pameran
ini, pameran bertajuk "25 x 25 x 50
Sculpture” ini tampaknya ingin meng-
ubah citra patung, vang tak mesti terikat
oleh batasan konvensi: secara teknis
ataupun ukuran, vang selalu identik de=-
ngan patung monumental. Begitu pun
dengan penggunaan bahan serta peng-
olahan bentuknva, kebanyvakan dari me-
reka menjelajah pada hal-hal dalam ke-
seharian di sekitar kehidupan mereka.

Perhatikan berbagai karva Hedi Ha-
rianto, Rudi Mantofani, Ahmad Syah-
bandi, dan Yuli Prayitno, vang meng-
gabungkan bahan seperti kaca, tali, poli-
ester, besi, semen, sampail benda-bencla
siap pakai (ready made) dar bahan batu.
Tanpa keterkaitan sejarah dan konvensi,
satu sama lain dipertemukan, dielabo-
rasi dengan baik, sehingga menjadi ben-
da-benda berkadar estetik lewat peri-
laku yvang mirip dengan perajin tetapi
dengan intensi vang berbeda. Gubahan
mereka membawa suasana campuran:
antara rasa dan teknis, permainan mate-
rial dan imajinasi tentang benda-benda
di sekitar kita.

Contohlah karva Rudi, Mengalir Ke-
ras, vang menggantungkan ember dari
lempengan logam vang diisi semen
padat yang membentuk cairan. Karya

Karya Rudi Mantofani, "Mengalir Neras', dan
"Rigid’, karya Yusra Martunus (kanan),
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ini lebih asosiatif dan ilus if
mengajak persepsi !u‘tnn‘.\.i.
menguji keajekan realitas
alam tiga dimensi Berbeda
dengan karva Syahbandi,
yang mencoba mengope-
rasi perabot makan r-'l‘[‘.ﬂl.-TL:
sendok atau pembuka bo-
tol menjadi benda mutan
Imajinasi kita tak bisa le-
pas dari bentuk dasar atau
gruannyva, menc ba meng-
ganggu kita dengan mem
permainkan tanda-tanda-
nva yang mapan
“Sebaliknya dari karya-
karva Yusra Martunus, Ich-
wan Noor, Pramono Pi-
nunggul, dan Ali Un
-;mﬂiz justru memperlihat
kan pengolahan dari bahan
dan teknik vang lazim d
pergunakan pemat
konvensional: kayu, log:
lempengan besi deng
teknik mengecor, mengs
dan mengukir Namu
mampu membuat bent
lebih menggelitik dengar
beberapa materi lai
Mereka sebisa mungkin
| ngontrol bentuk denga:
| manipulasi atas sifat mals
Seperti Ichwan, van;
pola dari potongan-poton
an besi ataupun jero
Tanpa tendensi untuk
puitis. Ini berbeda d i
dan Umar, vang muncul de n olahan
kayu-kayu sonokelingnya
berbagai simbol yvang sangat umum
Berusaha menyeret imajinasi pengamat
pada hal-hal yvang menimbulkan sensasi
memori. Bahkan kadang tersirat do
rongan untuk bernarasi
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ira keseluruhan, di tahap ini kar

va-karva mereka tak lagm bergulat de

ngan aura patung seperti masa lalu, yvang

rCuram antara

yatung, lingkungan, dan peng

damatnya. oepert '.n'!'.l:i;.!;l.ul pematung

SENIOr vang juga Eetua Umum
Pematung Indonesia atau APL G. Si
dharta Soegijo
karva-karva
amalt supaya mengamati benda
benda itu dan jarak vang dekat

Asns1a81

di dalam katalog

ini "memaksa” peng

sehingeEa anlara Karva dan peng
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Karya Ahmad Syahbandi.

amat terjalin hubungan vang akrab.
Pandangan ini seperti menyiratkan ada-
nya perubahan orientasi para pematung
muda di Tanah Air, vang cenderung me-
ngaitkan seni patung dengan nilai-nilai
vang abstrak, sakral, atau teknik dan
pola kerja vang sulit, bahkan sering kali
terkait dengan kekuasaan

Maka, bisa jadi telah terjadi pergeser
an pemahaman tentang seni patung di
kalangan perupa muda vang memulai
kerja mematung dengan cara berkolase
baik dengan teknik, bahan, maupun
bentuk-bentuknyva. Dalam perkem-
bangan seni rupa Barat di era 1990-an,
muncul juga istilah "object™ vang timbul
dari persilangan berbagai bentuk dan
pandangan seni. Bagaimanapun, sebe-
lumnya telah terjadi friksi vang tajam
dan berkepanjangan antara pendukung
terminologi "seni” dan vang "bukan
seni”, atau kalangan para pekriva alau-
pun desainer vang belakangan banvak
menghasilkan karva-karva individual

Lalu, apakah istilah object bisa terasa
pas bagi berbagai karva ini, atau lebih
jauh mungkinkah medan sosial séni
rupa (patung) di Indonesia cukup bisa
terbuka menerima berbagai pemikiran
baru vang bisa menggeser Kemapanan
konvensi seni patung yang agaknya ma-

sih gemar ditegakkan oleh sebagian paca
pematung ataupun kritikus kita? Tetapi,
vang jelas, bagi para perupa ini agaknya
persoalan istilah tak pernah menjadi
penghambat untuk berkreasi, Pameran
ini mungkin menjadi tanda bahwa

karva-karva mereka !‘r'.l'!li':'.llxnll S0 i
benda-benda campur sari vang diberi

label patung, atau mungkin tepatnya |

patung setelah seni patung |
Rifiy EMendy, penedis dan buralor
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